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Abstrak
Dinamika perubahan penggunaan lahan beserta dampak yang ditimbulkannya merupakan respon
alam terhadap perilaku manusia. Respon tersebut perlu dipahami guna menentukan tindakan
cerdas dalam pengelolaan mendatang. Penelitian ini bertujuan menyusun aturan-aturan yang
diperlukan dalam membangun model Cellular Automata (CA) sehingga simulasi data geospasial
mampu menghasilkan peta ekstrapolasi perubahan penggunaan tahun 2012 hingga 2037. Metode
penelitian yang digunakan adalah pemodelan berbasis CA dengan input data spasial penggunaan
lahan existing multi waktu menurut kondisi pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2012 dan
faktor fisik lahan yang direpresentasikan oleh multi layer seperti: Curah hujan, lereng, elevasi,
jenis tanah, zona penyangga, dan aksesibilitas jalan. Seluruh data sapsial ini diubah dalam format
ASCII dan merupakan data kondisi Sub-Das Jeneberang yang diolah dan dianalisis dengan
Sistem Informasi Geografis (SIG). Simulasi dilakukan mulai pada kondisi tahun 2000 hingga
2012 dengan durasi waktu tiap 3 tahun, selanjutnya divalidasi dengan algoritma Kappa dan
Fuzzy Kappa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aturan-aturan yang dirumuskan telah
berhasil menyusun model CA untuk ekstrapolasi peta perubahan penggunaan lahan tahun 2012
hingga tahun 2037. Berdasarkan simulasi ini, dihasilkan tingkat erosi dalam 5 kelas yaitu: <5, 5-
12, 12-25, 25-60 dan > 60 ton/ha/tahun.
Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Cellular Automata, Geospasial, Multi layer, Fuzzy
Kappa.
Abstract
The dynamics changes of land-use and their impact are natural responses to human activities.
These responses need to be understood in order to determine a proper management in the future.
The aim of this research is to formulate rules required for developing a Cellular Automata (CA)
model for simulating land-use changes from 2012 until 2037 around Jeneberang. The model
input was a multi-time use of existing land spatial data from the year 2000 until 2012. It also
uses land physical factors such as rainfall, slope, elevation, soil types, buffer zone regulation, and
road accessibility. The simulation output was performed from the year 2000 to 2012 with a time
increments of 3 years. The model was validated using Kappa and Fuzzy Kappa algorithms and
its accuracy was above 90 %. The CA model is then used  to extrapolate the map of land-use
change from 2012 until 2037. Based on these simulations, resulting in the erosion rate of 5
classes: <5, 5-12, 12-25, 25-60 and> 60 tonnes / ha / year.
Keywords: Geographic Information Systems, Cellular automata, Geospatial, multi layer, Fuzzy
Kappa.
